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ABSTRAK 
Penelitian ini mengeksplorasi dinamika pengetahuan tacit dalam akselerasi pengembangan 

kompetensi berkelanjutan melalui Systematic Literature Review (SLR). Kajian menganalisis 

bagaimana berbagi tacit knowledge mentransformasi budaya pembelajaran dan meningkatkan 

kompetensi organisasional. Pengetahuan tacit terbukti merupakan aset strategis yang mempengaruhi 

kinerja organisasi melalui mekanisme transfer pengetahuan internal. Penelitian menekankan 

pentingnya menciptakan ekosistem organisasi yang mendukung pertukaran pengetahuan implisit 

dengan memperhatikan aspek struktural dan kultural. Temuan menunjukkan kompleksitas 

transformasi pengetahuan tacit membutuhkan pendekatan integratif yang menghubungkan berbagi 

pengetahuan, budaya pembelajaran, dan pengembangan kompetensi berbasis pengalaman. Implikasi 

praktis mencakup pengembangan sistem manajemen pengetahuan terintegrasi, program 

kepemimpinan transformasional, dan mekanisme evaluasi komprehensif untuk memaksimalkan 

potensi pengetahuan tacit dalam organisasi kontemporer, dengan tujuan menciptakan keunggulan 

kompetitif berkelanjutan. Penelitian memiliki keterbatasan dalam menghasilkan model 

komprehensif transformasi pengetahuan tacit. Rekomendasi utama mencakup pengembangan sistem 

manajemen pengetahuan terintegrasi, program kepemimpinan transformasional, mekanisme 

evaluasi komprehensif, dan strategi retensi talenta untuk memaksimalkan transfer pengetahuan tacit 

dalam organisasi kontemporer. 

Kata kunci : Berbagi Pengetahuan tacit, Pembelajaran organisasi, inovasi, kinerja 

 

ABSTRACT 
This study explores the dynamics of tacit knowledge in accelerating sustainable competency 

development through a Systematic Literature Review (SLR). The study analyzes how tacit 

knowledge sharing transforms learning culture and enhances organizational competency. Tacit 

knowledge is a strategic asset that influences organizational performance through internal 

knowledge transfer mechanisms. The study emphasizes the importance of creating an organizational 

ecosystem that supports the exchange of implicit knowledge by considering structural and cultural 

aspects. The findings show that the complexity of tacit knowledge transformation requires an 

integrative approach that connects knowledge sharing, learning culture, and experience-based 

competency development. Practical implications include developing an integrated knowledge 

management system, transformational leadership programs, and comprehensive evaluation 

mechanisms to maximize the potential of tacit knowledge in contemporary organizations and create 

sustainable competitive advantage. The study has limitations in producing a comprehensive model 

of tacit knowledge transformation. Key recommendations include developing an integrated 

knowledge management system, transformational leadership programs, comprehensive evaluation 

mechanisms, and talent retention strategies to maximize tacit knowledge transfer in contemporary 

organizations. 

Keywords: Tacit Knowledge Sharing, Organizational learning, innovation, performance 

 

 



Prosiding          ISSN: xxxxx 

Seminar Nasional & Konsorsium Universitas 17 Agustus 1945 Se-Indonesia VI 2024                                                               

 

168 

 

PENDAHULUAN 

Era digital mendefinisikan ulang paradigma pengembangan kompetensi 

organisasional, menghadirkan kompleksitas transformasi pengetahuan yang belum pernah 

terjadi sebelumnya. Organisasi modern menghadapi tantangan fundamental dalam 

membangun ekosistem pembelajaran adaptif, di mana kecepatan perubahan teknologi dan 

tuntutan inovasi berkelanjutan memaksa institusi untuk merevolusi pendekatan tradisional 

pengembangan sumber daya manusia (Marquardt, 2011). Transformasi ini tidak hanya 

bersifat teknologis, tetapi juga epistemologis, yang mengubah cara organisasi memahami, 

mengonstruksi, dan mengembangkan pengetahuan. 

Pergeseran paradigmatik memahami pengembangan kompetensi tidak lagi sekadar 

transfer pengetahuan eksplisit, melainkan menciptakan ruang kolaboratif di mana 

pengetahuan tacit dapat mengalir, berinteraksi, dan mentransformasi kompetensi individual 

maupun organisasional (Polanyi, 1966). Berbagi tacit knowledge menjadi mekanisme 

kunci membangun budaya pembelajaran responsif, di mana pengalaman dan intuisi praktisi 

dapat dikonstruksikan menjadi pengetahuan produktif (Hislop et al., 2018).  

Hal ini mengindikasikan bahwa kompetensi bukan sekadar kumpulan keterampilan 

yang dapat distandarisasi, melainkan ekosistem dinamis yang terus berevolusi melalui 

interaksi kompleks antara individu, pengetahuan, dan konteks organisasional. Kajian 

empiris menunjukkan kesenjangan signifikan dalam memahami mekanisme transformasi 

pengetahuan tacit menjadi kompetensi terukur.  

Penelitian sebelumnya cenderung terfragmentasi, baik dalam perspektif teoritis 

maupun metodologis, sehingga belum mampu menghasilkan model komprehensif yang 

menjelaskan bagaimana pengetahuan tacit dapat diakselerasi menjadi instrumen 

pengembangan kompetensi berkelanjutan. Keterbatasan ini menciptakan ruang kritis untuk 

eksplorasi lebih mendalam tentang bagaimana berbagi tacit knowledge dapat menjadi 

katalisator utama dalam merancang arsitektur pengembangan kompetensi yang adaptif dan 

responsif terhadap dinamika perubahan. 

Signifikansi penelitian terletak pada potensi memperkaya kerangka konseptual 

pengembangan kompetensi melalui pendekatan integratif yang menghubungkan berbagi 

tacit knowledge, budaya pembelajaran, dan pengembangan kompetensi berbasis 

pengalaman (Lave & Wenger, 1991).  

Dengan memposisikan pengetahuan tacit sebagai variabel independen, penelitian ini 

berupaya mengonstruksikan model yang mampu menjelaskan mekanisme transformasi 

pengetahuan menjadi kompetensi berkelanjutan. Pendekatan ini tidak sekadar menawarkan 

perspektif teoritis baru, melainkan juga memberikan landasan empiris untuk memahami 

kompleksitas pengembangan sumber daya manusia dalam konteks organisasi kontemporer. 

Kerangka pemikiran dibangun atas hubungan dialektis antara variabel kunci: berbagi 

tacit knowledge sebagai pemicu awal, budaya pembelajaran sebagai medium transformasi, 

pengembangan kompetensi berbasis pengalaman sebagai mekanisme intermediasi, dan 

pengembangan kompetensi berkelanjutan sebagai outcome ultimate. Model konseptual 

yang diajukan tidak sekadar menawarkan peta hubungan kausal, melainkan menghadirkan 

perspektif holistik tentang bagaimana pengetahuan bergerak, bertransformasi, dan 

menghasilkan kompetensi dalam ekosistem organisasional yang kompleks dan dinamis 

(Nonaka & Takeuchi, 1995). 
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Pertanyaan studi yang mendasari penelitian ini adalah: Bagaimana mekanisme 

berbagi tacit knowledge dapat mentransformasikan budaya pembelajaran untuk 

mengakselerasi pengembangan kompetensi berkelanjutan dalam konteks organisasi 

kontemporer? 

 

METODE 

Metode Systematic Literature Review (SLR) dalam penelitian ini dirancang sebagai 

pendekatan komprehensif untuk mengeksplorasi dinamika pengetahuan tacit dalam 

pengembangan kompetensi berkelanjutan. Metodologi SLR dipilih karena kemampuannya 

dalam melakukan sintesis sistematis literatur yang ada, mengidentifikasi gap penelitian, 

dan membangun kerangka konseptual yang integratif (Tranfield et al., 2003). 

Proses penelitian mengadopsi protokol SLR terstruktur, dimulai dengan tahap 

perencanaan, di mulai dari   merancang pertanyaan penelitian dan kriteria inklusi-eksklusi 

publikasi ilmiah. Pencarian literatur melalui basis data akademik terkemuka seperti Scopus, 

Web of Science, dan Google Scholar, dengan menggunakan kombinasi kata kunci tacit 

knowledge, competency development, learning culture, dan organizational learningm & 

Charters, 2007). 

Kriteria seleksi literatur akan mempertimbangkan publikasi berbahasa Inggris yang 

terbit antara 2000-2023. Proses screening dilakukan melalui tiga tahap: screening judul dan 

abstrak, review full-text, dan analisis metodologis (Petticrew & Roberts, 2006). Setiap 

artikel dinilai berdasarkan relevansi teoritis, kontribusi konseptual, dan kekuatan 

metodologis. Penggunaan kombinasi kata kunci dan kriteria pencarian artikel melalui 

Publish or Perish dan pemetaan melalui vos viewer (VV). 

Analisis data menggunakan pendekatan meta-sintesis kuantitatif, yang 

memungkinkan pengintegrasian temuan lintas studi untuk membangun model konseptual 

yang komprehensif dan hubungan konseptual antarvariabel (Braun & Clarke, 2006). 

PEMBAHASAN 

Dinamika Pengetahuan: Konsep utama transformasi pengetahuan 

Dalam konteks systematic literature review (SLR) untuk topik dinamika pengetahuan 

tacit, penggunaan kombinasi kata kunci dan kriteria pencarian artikel melalui Publish or 

Perish memerlukan pendekatan sistematis yang komprehensif (Tranfield et al., 2003). 

Strategi pencarian artikel melibatkan konstruksi kompleks Boolean yang 

menghubungkan kata kunci utama tacit knowledge AND competency development OR 

learning culture OR organizational learning. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

mengeksplorasi literatur yang memiliki kedalaman konseptual terkait transformasi 

pengetahuan dalam konteks pengembangan kompetensi. Menurut Kitchenham & Charters 

(2007), penggunaan operator Boolean dan kombinasi kata kunci yang tepat akan 

menghasilkan pemetaan literatur yang lebih akurat dan komprehensif. 

Kriteria pembatasan publikasi antara tahun 2000-2023 didasarkan pada pertimbangan 

kontekstual perkembangan konsep manajemen pengetahuan dan transformasi 

organisasional. Rentang waktu ini mencakup periode signifikan di mana konsep tacit 

knowledge mengalami perkembangan teoritis yang substansial, terutama dalam konteks era 

digital dan perubahan paradigma organisasional (Marquardt, 2011). Fokus pada jurnal 
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peer-reviewed bertujuan memastikan kualitas akademik dan validitas ilmiah artikel yang 

diseleksi. 

Proses seleksi artikel berbahasa Inggris tidak sekadar merupakan batasan 

administratif, melainkan upaya sistematis untuk menjamin konsistensi metodologis dan 

kemudahan aksesibilitas literatur. Menurut Petticrew & Roberts (2006), pemilihan artikel 

berbahasa Inggris memfasilitasi proses review yang lebih komprehensif dan 

memungkinkan analisis komparatif lintas konteks penelitian. 

Pendekatan seleksi artikel memerlukan kriteria evaluasi bertingkat, dimulai dari 

screening judul dan abstrak, kemudian review full-text, dan terakhir analisis kualitas 

metodologis. Setiap tahapan mengadopsi protokol systematic literature review yang ketat, 

dengan memperhatikan relevansi teoritis, kontribusi konseptual, dan kekuatan metodologis 

artikel (Braun & Clarke, 2006). 

Sitasi kunci yang mendukung pendekatan ini meliputi: Tranfield et al. (2003) untuk 

metodologi SLR, Kitchenham & Charters (2007) untuk strategi pencarian literatur, 

Petticrew & Roberts (2006) untuk kriteria seleksi, dan Braun & Clarke (2006) untuk 

analisis data kualitatif. 

Pemetaan Jaringan Pengetahuan Melalui VOSviewer 

Proses analisis menggunakan VOSviewer untuk empat konsep utama - tacit 

knowledge, competency development, learning culture, dan organizational learning - 

merupakan tahapan kritis dalam systematic literature review untuk mengeksplorasi 

dinamika hubungan konseptual. 

Dalam konteks pemetaan jaringan sitasi, VOSviewer memungkinkan melakukan 

visualisasi kompleks interkoneksi artikel akademik, di mana setiap node mewakili artikel 

atau konsep, sedangkan garis yang menghubungkannya menggambarkan keterkaitan sitasi 

dan kedekatan intelektual. Proses ini dimulai dengan impor metadata dari Publish or Perish, 

yang mencakup informasi bibliografik seperti judul artikel, penulis, tahun publikasi, dan 

referensi. 

Tahap identifikasi tema dan klaster penelitian melibatkan analisis algoritma yang 

canggih, di mana VOSviewer menggunakan pendekatan clustering berbasis kedekatan 

konseptual. Algoritma mengelompokkan artikel berdasarkan kesamaan referensi, kata 

kunci, dan pola sitasi, menghasilkan klaster yang mencerminkan aliran pemikiran utama 

dalam ranah tacit knowledge dan pengembangan kompetensi. 

Analisis keterkaitan antar konsep menghasilkan peta visual yang menunjukkan 

bagaimana tacit knowledge berinteraksi dengan learning culture, bagaimana organizational 

learning mempengaruhi competency development, dan kompleksitas hubungan antar 

keempat konsep tersebut. Setiap klaster akan diberi warna berbeda, dengan ukuran node 

mencerminkan signifikansi atau frekuensi sitasi. 
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Gambar 1 : Pemetaan konsep melalui Vos Viewer 

 

Visualisasi akhir dari VOSviewer mengungkap pola-pola menarik, seperti: Konsep 

sentral yang paling sering dirujuk, Klaster penelitian yang berkembang, dan Koneksi lintas-

konseptual yang mungkin tidak terlihat dalam analisis tradisional.  Proses ini tidak sekadar 

pemetaan statistik, melainkan upaya komprehensif untuk memahami evolusi intelektual 

dalam domain pengetahuan organisasional.  

Pengetahuan Tacit dan Kinerja Organisasi  

Pengetahuan tacit merupakan aset strategis yang sangat berpengaruh terhadap kinerja 

organisasi. Menurut Nonaka dan Takeuchi (1995), pengetahuan tacit didefinisikan sebagai 

pengetahuan personal yang bersifat subyektif, tidak terformalisasi, dan sangat terkait 

dengan pengalaman individu. Berbeda dengan pengetahuan eksplisit yang dapat dengan 

mudah didokumentasikan, pengetahuan tacit tersimpan dalam pikiran, keahlian, dan intuisi 

para profesional (Polanyi, 1966). 

Mekanisme pengaruh pengetahuan tacit terhadap kinerja organisasi sangat kompleks. 

Melalui transfer pengetahuan internal, organisasi dapat meningkatkan kapasitas 

pengambilan keputusan strategis dan mendorong inovasi berkelanjutan. Grant (2002) 

menegaskan bahwa pengetahuan tacit memungkinkan organisasi mengembangkan 

kompetensi inti yang sulit ditiru oleh kompetitor, menciptakan keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan. 

Pengetahuan tacit memiliki dampak signifikan pada berbagai dimensi kinerja 

organisasi. Penelitian Zollo dan Winter (2002) menunjukkan bahwa organisasi yang efektif 

mengelola pengetahuan tacitnya cenderung memiliki kinerja operasional lebih baik, 

kemampuan inovasi yang lebih tinggi, dan adaptabilitas yang superior dalam menghadapi 

perubahan lingkungan bisnis. 
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Optimalisasi pengetahuan tacit membutuhkan pendekatan komprehensif. Faktor-

faktor kunci seperti budaya organisasi yang terbuka, kepemimpinan transformasional, dan 

praktik manajemen pengetahuan yang canggih menjadi prasyarat utama. Leonard dan 

Sensiper (1998) menekankan pentingnya menciptakan lingkungan kerja yang kondusif 

untuk berbagi dan mengembangkan pengetahuan tacit melalui interaksi sosial dan 

pertukaran pengalaman. 

Meskipun demikian, pengembangan pengetahuan tacit menghadapi tantangan 

signifikan. Kesulitan dalam pengukuran, hambatan berbagi pengetahuan, dan risiko 

kehilangan aset intelektual menjadi isu kritis. Organisasi perlu mengembangkan metode 

sistematis seperti mentoring, coaching, rotasi pekerjaan, dan pembentukan komunitas 

praktik untuk mengakuisisi dan memelihara pengetahuan tacit. 

Secara teoritis, pendekatan berbasis sumber daya strategis menunjukkan bahwa 

pengetahuan tacit merupakan aset unik yang dapat menciptakan keunggulan kompetitif 

berkelanjutan. Implikasi manajerialnya meliputi pengembangan strategi retensi talenta, 

desain sistem manajemen pengetahuan yang canggih, dan investasi berkelanjutan dalam 

pengembangan sumber daya manusia. 

 

Pengetahuan Tacit dan Budaya Organisasi  

Hubungan antara Pengetahuan Tacit dan Budaya Organisasi merupakan dinamika 

kompleks yang menggambarkan interaksi sistematis antara pengetahuan individu dan 

konteks organisasional. Menurut Nonaka dan Takeuchi (1995), pengetahuan tacit adalah 

pengetahuan personal yang bersifat subyektif, yang tersimpan dalam pengalaman, intuisi, 

dan praktik individu yang tidak mudah dikomunikasikan secara eksplisit. Budaya 

organisasi berperan sebagai medium fundamental dalam transfer dan transformasi 

pengetahuan tacit melalui mekanisme sosialisasi dan internalisasi. 

Proses berbagi pengetahuan tacit secara fundamental dipengaruhi oleh elemen-

elemen budaya organisasi seperti kepercayaan, norma, praktik komunikasi, dan struktur 

informal. Schein (2010) menjelaskan bahwa budaya organisasi menciptakan ruang 

psikologis yang memungkinkan individu merasa aman untuk berbagi pengetahuan tanpa 

risiko dikritik atau dievaluasi negatif. Kepercayaan organisasional menjadi katalis utama 

dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pertukaran pengetahuan tacit. 

Mekanisme interaksi antara pengetahuan tacit dan budaya organisasi terjadi melalui 

proses kompleks internalisasi dan eksternalisasi. Dalam konteks sosiokultural, berbagi 

pengetahuan tacit tidak sekadar transfer informasi, melainkan proses sosial yang 

melibatkan dialog, refleksi, dan konstruksi makna bersama. Kepemimpinan memiliki peran 

strategis dalam membentuk iklim keterbukaan dan mendorong praktik berbagi pengetahuan 

melalui penciptaan ruang dialog dan refleksi. Tantangan kultural dalam transfer 

pengetahuan tacit meliputi resistensi perubahan, perbedaan individual, dan kompleksitas 

komunikasi. Perbedaan latar belakang, persepsi, dan kerangka berpikir individu dapat 

menghambat proses berbagi pengetahuan. Oleh karena itu, organisasi perlu 

mengembangkan strategi yang memperhatikan dimensi sosial dan psikologis dalam 

manajemen pengetahuan. 

Strategi pengembangan untuk mengoptimalkan transfer pengetahuan tacit mencakup 

penciptaan budaya learning organization, desain arsitektur pengetahuan, dan manajemen 
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talenta. Pendekatan ini mensyaratkan desain intervensi organisasional yang komprehensif, 

fokus pada pengembangan kompetensi, dan implementasi strategi retensi pengetahuan 

yang berkelanjutan. 

Dari perspektif teori berbasis pengetahuan, model penciptaan pengetahuan 

organisasional Nonaka dan Takeuchi (1995) menjelaskan bahwa konversi pengetahuan 

tacit menjadi eksplisit terjadi melalui empat mode: sosialisasi, eksternalisasi, kombinasi, 

dan internalisasi. Proses ini menunjukkan bahwa budaya organisasi tidak sekadar konteks, 

melainkan agen aktif dalam transformasi pengetahuan. 

Implikasi praktisnya, organisasi perlu merancang ekosistem yang mendukung 

pertukaran pengetahuan tacit melalui praktik kolaboratif, mentoring, pertukaran 

pengalaman, dan pembangunan komunitas praktik yang memberikan ruang bagi individu 

untuk saling berbagi pengetahuan dan pengalaman implicit mereka. 

Pembelajaran Organisasi Berbasis Pengetahuan Tacit 

Pembelajaran Organisasi Berbasis Pengetahuan Tacit merupakan proses dinamis 

kompleks yang mengintegrasikan transfer pengetahuan implisit melalui mekanisme 

kultural dan struktural organisasional. Menurut perspektif Nonaka dan Takeuchi (1995), 

pengetahuan tacit adalah konstruksi pengetahuan personal yang tersembunyi, terakumulasi 

dari pengalaman, intuisi, dan praktik profesional yang sulit dikomunikasikan secara 

langsung. 

Fondasi konseptual pembelajaran organisasi berbasis pengetahuan tacit terletak pada 

kemampuan mengkonversi pengetahuan individual menjadi aset organisasional melalui 

mekanisme sosialisasi dan internalisasi. Proses transfer pengetahuan tacit memerlukan 

infrastruktur kultural yang mendukung, mencakup kepercayaan organisasional, norma 

berbagi, dan struktur komunikasi informal yang memfasilitasi pertukaran pengalaman dan 

perspektif (Polanyi, 1966). 

Dimensi kultural memainkan peran sentral dalam mentransformasi pengetahuan 

tacit. Kepemimpinan transformasional berperan strategis dalam menciptakan iklim 

organisasi yang terbuka, mendorong dialog reflektif, dan membangun komunitas praktik 

yang memungkinkan individu berbagi pengetahuan tanpa risiko dikritik. Schein (2010) 

menekankan bahwa budaya organisasi bertindak sebagai medium fundamental dalam 

mengeksplorasi dan mengekspresikan pengetahuan implisit.  

Mekanisme pembelajaran organisasional berbasis pengetahuan tacit melibatkan 

siklus penciptaan pengetahuan kompleks, yang mencakup tahapan sosialisasi, 

eksternalisasi, kombinasi, dan internalisasi. Proses ini mensyaratkan desain arsitektur 

pengetahuan yang mendukung eksperimentasi, refleksi pengalaman, dan adaptasi 

berkelanjutan (Argyris & Schön, 1978). 

Kompetensi organisasional dalam mengelola pengetahuan tacit tercermin dari 

kemampuan mengembangkan kapasitas belajar, manajemen talenta, dan membangun 

kecerdasan kolektif. Intervensi strategis diperlukan untuk mengatasi tantangan kultural 

seperti resistensi perubahan, perbedaan individual, dan kompleksitas komunikasi. 

Kerangka evaluasi pengetahuan tacit membutuhkan metrik pengukuran 

komprehensif yang tidak sekadar menilai kuantitas pengetahuan, melainkan kualitas 

transfer, kedalaman pemahaman, dan dampak organisasional. Audit pengetahuan tacit 
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menjadi instrumen penting untuk mengidentifikasi celah pengetahuan dan merancang 

strategi pengembangan berkelanjutan. 

Proyeksi masa depan pembelajaran organisasi berbasis pengetahuan tacit semakin 

kompleks dengan transformasi digital, integrasi kecerdasan buatan, dan tuntutan ekosistem 

pengetahuan global. Organisasi dituntut untuk menciptakan mekanisme adaptif yang 

memungkinkan konversi pengetahuan tacit menjadi aset strategis dalam lingkungan yang 

dinamis dan interkonektif. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis terhadap hubungan pengetahuan tacit dengan kinerja organisasi, 

budaya organisasi, dan pembelajaran organisasi, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 

tacit merupakan aset strategis yang fundamental dalam menciptakan keunggulan kompetitif 

berkelanjutan. Menurut Nonaka dan Takeuchi (1995), pengetahuan tacit yang bersifat 

personal dan subyektif memerlukan mekanisme transfer yang kompleks melalui sosialisasi 

dan internalisasi dalam konteks organisasional. 

Implikasi teoretis menunjukkan bahwa pengelolaan pengetahuan tacit membutuhkan 

pendekatan integratif yang memadukan aspek struktural dan kultural organisasi. Model 

SECI (Socialization, Externalization, Combination, Internalization) memberikan kerangka 

konseptual bagaimana pengetahuan tacit dapat ditransformasikan menjadi pengetahuan 

eksplisit dan sebaliknya. Hal ini menegaskan pentingnya menciptakan ekosistem 

pembelajaran yang mendukung pertukaran pengetahuan implisit antar anggota organisasi. 

Implikasi praktis meliputi beberapa aspek kunci. Pertama, organisasi perlu 

mengembangkan infrastruktur kultural yang mendukung berbagi pengetahuan, termasuk 

membangun kepercayaan organisasional dan menciptakan ruang dialog yang aman. Kedua, 

kepemimpinan transformasional menjadi katalis penting dalam membentuk budaya 

pembelajaran yang mendorong eksperimentasi dan refleksi. Ketiga, desain arsitektur 

pengetahuan yang tepat diperlukan untuk memfasilitasi transfer pengetahuan tacit melalui 

berbagai mekanisme seperti mentoring, komunitas praktik, dan rotasi pekerjaan. 

1. Rekomendasi untuk optimalisasi pengetahuan tacit dalam organisasi mencakup 

beberapa inisiatif strategis: 

2. Pengembangan sistem manajemen pengetahuan yang terintegrasi, didukung 

teknologi digital namun tetap mempertahankan aspek human-centered dalam 

transfer pengetahuan tacit. 

3. Implementasi program pengembangan kepemimpinan yang berfokus pada 

kemampuan memfasilitasi pembelajaran organisasi dan transfer pengetahuan tacit. 

4. Desain mekanisme evaluasi yang komprehensif untuk mengukur efektivitas 

transfer pengetahuan tacit, termasuk audit pengetahuan regular dan penilaian 

dampak pada kinerja organisasi. 

5. Investasi dalam pengembangan kapabilitas organisasi untuk mengelola 

pengetahuan tacit, termasuk pelatihan facilitator pembelajaran dan pembentukan 

tim khusus manajemen pengetahuan. 

6. Penciptaan program retensi talenta yang efektif untuk memastikan pengetahuan 

kritis tidak hilang ketika karyawan kunci meninggalkan organisasi. 
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Menghadapi transformasi digital dan kompleksitas lingkungan bisnis, organisasi 

perlu mengadopsi pendekatan adaptif dalam mengelola pengetahuan tacit. Integrasi 

teknologi baru seperti kecerdasan buatan harus diimbangi dengan penguatan aspek sosial 

dan kultural dalam transfer pengetahuan. Organisasi yang berhasil akan menjadi mereka 

yang mampu menciptakan sinergi antara infrastruktur teknologi dan modal sosial dalam 

memfasilitasi pembelajaran berbasis pengetahuan tacit. 
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